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ABSTRACT

Productivity Index (PI) assessment based on Soil Taxonomy is one of the simplest and relatively fixed models, so this
model promising to be practical importance for regional scale, but up to now field tests concerning the model's accuracy for
perennial crops have not been done. The present study aimed to evaluate the accuracy of IP model application based on Soil
Taxonomy for coffee plant, which was manifested in the form of goodness of the correlation between productivity index and the
productivity of Robusta coffee. The research was carried out in six locations of coffee plantation spread in Jember and
Banyuwangi districts, namely Sidomulyo (smallholder farmer), Rayap-1 and Rayap-2, Tretes, Kampung Tengah, and Gumitir
(PTPN XII plantation). In each location, a 1 x 1.5 meter of soil profile was established with a depth of 1 m for soil morphological
identification and an analysis of the physical and chemical properties of each soil layer. Analysis of soil properties included soil
texture, pH (H20) and pH (KCI), soil organic-C, cation exchange capacity (CEC), and basic saturation. Based on soil physical
and chemical properties of the six research sites, four soil subgroup along with their IP values were obtained, namely Typic
Udorthents for Sidomulyo (IP = 6); Typic Dystrudepts for Rayap-2 (IP = 7); Typic Hapludalfs for Rayap-1, Kampung Tengah
and Tretes (IP = 10); and Typic Eutrudepts for Gumitir (IP = 11). The results of this study indicated that IP had a very strong
positive correlation with productivity of Robusta coffee (r = 0.84) in the form of simple linear model;. the higher the index of
planting Robusta coffee productivity increases.
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ABSTRAK

Penilaian indeks produktivitas (IP) berbasis taksonomi tanah merupakan salah satu model yang sederhana dan bersifat
relatif tetap, sehingga model ini sangat menjanjikan untuk kepentingan praktis dalam skala regional, namun sampai saat ini
pengujian-pengujian lapangan menyangkut keakuratan model tersebut untuk tanaman tahunan masih belum pernah dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keakuratan aplikasi model IP berbasis taksonomi tanah untuk tanaman kopi, yang
dimanifestasikan dalam bentuk tingkat keeratan hubungan antara IP dengan produktivitas kopi robusta. Penelitian dilaksanakan
di enam lokasi perkebunan kopi yang berada di wilayah Kabupaten Jember dan Banyuwangi, yaitu kebun kopi Sidomulyo (kebun
rakyat), Rayap-1 dan Rayap-2, Tretes, Kampung Tengah, dan kebun Gumitir (kebun PTPN XII). Di setiap lokasi dibuat satu
profil tanah pewakil berukuran 1 x 1,5 m dengan kedalaman 1 m untuk keperluan pencanderaan morfologi tanah dan analisis
sifat-sifat fisika dan kimia setiap lapisan tanah. Analisis sifat-sifat tanah meliputi tekstur tanah, pH (H20) dan pH (KCI), C-
Organik tanah, kapasitas tukar kation (KTK), dan kejenuhan basa. Berdasarkan hasil pencanderaan dan sifat-sifat fisika kimia di
enam lokasi penelitian tersebut, diperoleh empat jenis tanah tingkat subgrup, yaitu Typic Udorthents untuk kebun Sidomulyo
(IP =6); Typic Dystrudepts untuk kebun Rayap-2 (IP = 7); Typic Hapludalfs untuk kebun Rayap-1, Kampung Tengah dan Tretes
(IP = 10);; serta Typic Eutrudepts untuk kebun Gumitir (IP = 11). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IP mempunyai
hubungan positif sangat kuat dengan produktivitas kopi robusta (r = 0,84) dalam bentuk model linier sederhana, semakin tinggi
IP produktivitas kopi robusta semakin meningkat.

Kata kunci: Kopi robusta, indeks produktivitas tanah, taksonomi tanah,

PENDAHULUAN

Ekspresi nilai kuantitatif produktivitas tanah dapat
dikerjakan secara induktif atau deduktif. Schaetzl et al.
(2012) mengembangkan suatu model penilaian indeks
produktivitas alami menggunakan nomenklatur pada
klasifikasi tanah menurut USDA Soil Taxonomy. Konsep
pendekatannya bersifat induktif, yaitu dengan memberikan
nilai secara kuantitatif pada beberapa sifat tanah, semata-
mata didasarkan pada pengetahuan, yang berpengaruh pada
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produksi potensial suatu tanah. Sementara itu, evaluasi
produktivitas suatu tanah kebanyakan menggunakan
kombinasi elemen induktif dan deduktif (Huddleston,
1984). Dalam perhitungan indeks produktivitas melalui
pendekatan induktif suatu tanah tidak menggunakan secara
langsung data produktivitas suatu tanaman. Sebaliknya,
penggunaan data produksi tanaman merupakan suatu cara
untuk mengembangkan atau mengkaliberasi, atau bahkan
memverifikasi suatu model pendekatan induktif.
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Schaetzl et al. (2012) menderivasi karakeristik
tanah yang mempengaruhi produktivitas tanah berdasarkan
sifat-sifat fisika dan kimia tanah, maupun morfologi tanah
yang digunakan sebagai penciri taksonomi tanah dari
tingkatan ordo sampai dengan subgrup. Sifat-sifat tanah
tersebut dapat bersifat positif atau negatif terhadap
produktivitas tanah; misalnya yang bersifat positif: sifat-
sifat andic, histic, gelic, dan eutric, dan yang bersifat
negatif: horizon kandic, fragipan, dan plintit. Pada dasarnya
sifat-sifat yang terangkum sebagai penciri taksonomi tanah
hanyalah sebagian faktor tanah yang mempengaruhi
produktivitas tanah, sementara itu menurut Poerwowidodo
(1993) dan Tangen (2002) produktivitas tanah melibatkan
faktor-faktor tanah dan bukan tanah.

Nilai kuantitatif indeks produktivias tanah
umumnya berkisar antara 0 — 100, misalnya Storie (1978),
Sinclair et al. (2006) dan O’Geen (2008). Sifat-sifat tanah
yang dimanifestasikan dalam taksonomi tanah tentu
memiliki peran terbatas terhadap produktivitas tanah, relatif
terhadap sifat-sifat aspek tanah dan bukan tanah. Schaetzl et
al. (2012) memberikan nilai indeks produktivitas (IP)
berbasis taksonomi tanah pada kisaran 0 — 20, dan nilai ini
hanya seperlima dari nilai IP maksimum yang umum
diberikan, yaitu 100. Sampai dengan saat ini, model IP
tersebut belum mendapat tanggapan dari para peneliti guna
melakukan evaluasi lebih lanjut keakuratan dan kemanjuran
metode IP. Evaluasi yang dikerjakan oleh Schaetzl et al.
(2012) sendiri menunjukkan adanya hubungan sangat baik
(excellent) antara produksi tanaman dengan nilai IP tanah
untuk tanaman semusim jagung, kedelai, dan gandum di 11
negara bagian Amerika Serikat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keakuratan model penilaian indeks produktivitas (IP)
berbasis taksonomi tanah pada tanaman kopi robusta, yang
dimanifestasikan dalam bentuk tingkat keeratan hubungan
antara IP dengan produktivitas kopi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai
bulan November 2017. Lokasi penelitian meliputi 3
perkebunan kopi robusta milik PTPN XII (5 lokasi) dan 1
perkebunan kopi rakyat (Tabel 1 dan Gambar 1). Penelitian
diawali dengan melaksanakan pengamatan lapangan di
enam lokasi kebun kopi robusta tersebut. Setiap lokasi
dibuat satu profil tanah pewakil, berukuran 1 x 1,5 m
dengan kedalaman 1 m untuk keperluan pencanderaan
morfologi tanah. Contoh tanah diambil pada setiap lapisan
tanah pada masing-masing profil untuk keperluan analisis
sifat-sifat fisika dan kimia tanah. Analisis sifat-sifat tersebut
meliputi tekstur tanah (metode pipet), pH (H20) dan pH
(KCI) menggunakan pH-meter, C-Organik tanah (metode
Kurmis), kapasitas tukar kation (ektraksi NHs-OAc), dan

kejenuhan basa (KB). Hasil pencanderaan profil tanah dan
hasil analisis sifat-sifat tanah tersebut digunakan untuk
menentukan taksonomi tanah mulai dari tingkat ordo
sampai dengan tingkat subgrup. Data produksi kopi robusta
dan data curah hujan diperoleh dari kebun kopi di masing-
masing lokasi selama 10 tahun terakhir. Nilai indeks
produktivitas tanah (IP) dihitung berdasarkan taksonomi
tanah, mulai ordo sampai dengan subgrup, untuk masing-
masing lokasi dengan mengikuti prosedur seperti yang
dijelaskan oleh Schaetzl et al. (2012). IP dihitung
menggunakan persamaan berikut:

IP = nilai dasar IP (tingkat ordo) = peubah subordo +
peubah grup + peubah subgrup

+: menambah nilai IP karena adanya sifat-sifat tanah
yang meningkatkan produktivitas

—: mengurangi nilai IP karena adanya sifat-sifat tanah
yang menurunkan produktivitas

Selanjutnya, keakuratan IP berbasis taksonomi
tanah diuji dengan melakukan analisis korelasi dan regresi
antara IP dengan rata-rata produktivitas kopi untuk masing-
masing kebun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Tanah dan Indeks Produktivitas Tanah (IP)

Tanah diklasifikasikan menurut Soil Taxonomy
(USDA, 2014), berdasarkan sifat-sifat kimia dan fisika
tanah di masing-masing lokasi penelitian (Tabel 2), dan
nilai IP tanah dihitung dengan mengikuti prosedur seperti
yang dijelaskan oleh Schaetzl et al. (2012). Hasil
pengklasifikasian tanah-tanah tersebut beserta nilai 1P
masing-masing subgrup dirangkum dalam Tabel 3.

Tanah kebun Sidomulyo merupakan ordo Entisol,
dan menurut Schaetzl et al. (2012) Entisols memiliki IP
dasar = 6. Nilai IP mulai dari tingkat ordo sampai dengan
subgrup tanah di kebun Sidomulyo tidak mengalami
perubahan, karena tidak ada sifat-sifat tanah yang
meningkatkan maupun menurunkan produktivitasnya,
sehingga nilai IP tetap, yaitu = 6. Nilai IP tersebut dalam
peringkat produktivitas tanah termasuk rendah, yaitu IP =
32% dari nilai skor maksimum 19. Entisol merupakan tanah
yang baru mulai terbentuk dan belum atau sedikit
mengalami perkembangan karena pelapukan baru pada fase
awal (Soil Survey Staff, 1999), sehingga Entisols memiliki
tingkat kesuburan rendah. Hal ini didukung oleh Arifin
(2011) yang menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara
pada tanah Entisol umumnya rendah karena sebagian besar
unsur hara masih terikat dalam bentuk mineral-mineral
primer.

Tabel 1. Lokasi penelitian

Perkebunan Kopi Robusta

Lokasi Pengamatan ~ Kecamatan/Kabupaten

1. Kopi Rakyat
2. PTPN XII

Kebun Malangsari

Kebun Gumitir

Kebun Kopi Sidomulyo
Kebun Renteng, Afdeling Rayap

Sidomulyo Silo, Jember
Rayap-1 .
Rayap-2 Avrjasa, Jember
Tretes . .
Kampung tengah Kalibaru, Banyuwangi
Gumitir Silo, Jember
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Kebun Rayap-1, Tretes, dan Kampung Tengah
memiliki tanah yang sama, mulai dari tingkat ordo (Alfisol)
sampai dengan tingkat sub grup (Typic Hapludalfs). Ordo
Alfisol umumnya rendah bahan organik namun cukup subur
sehingga diberi nilai IP dasar = 10 (Schaetzl et al., 2012),
dan tanah ini tergolong cukup produktif (IP = 53%). Nilai
IP tanah di tiga kebun ini, mulai dari tingkat ordo sampai
dengan tingkat sub grup tidak memiliki karakteristik atau
sifat-sifat peubah yang mempengaruhi (meningkatkan
maupun menurunkan) produktivitasnya, sehingga nilai IP
tetap, yaitu = 10. Alfisols di ketiga lokasi tersebut tergolong
cukup subur yang ditunjukkan oleh KTK tergolong sedang-
tinggi, kejenuhan basa >50% tergolong tinggi (CSR-FAO
Staff, 1983), dan pH umumnya di atas 5.5 (Tabel 2).
Sanchez et al. (2003) menyebutkan bahwa tanah dengan pH
5.5-7.2 tidak memiliki hambatatan berarti yang
berhubungan dengan sifat-sifat kimianya, terutama adalah
bahaya keracunan Al.

Ordo Inceptisol dijumpai di kebun kopi Rayap-2
dan Gumitir dengan IP dasar = 9, termasuk tanah kurang
produktif (IP = 47%). Secara umum, kesuburan dan sifat
kimia tanah Inceptisol relatif rendah, akan tetapi masih
dapat diupayakan untuk ditingkatkan dengan penanganan
dan teknologi yang tepat (Munir, 1996). Inceptisol pada
kedua kebun tersebut memiliki perbedaan pada tingkat
grup, kebun Rayap-2 termasuk grup Dystrudepts,
sedangkan kebun Gumitir termasuk grup Eutrudepts.
Dystrudepts bersifat menurunkan produktivitas, sehingga
terjadi penurunan nilai IP dari 9 menjadi 7 (Schaetzl et al.,
2012). Dystrudepts (Udepts yang lain) memiliki sifat

Dystric yang berarti KB rendah yaitu <50% pada kedalaman
20-100 cm. Sifat ini juga ditunjukkan oleh pH rendah, yaitu
antara 5.3-5.8 (Tabel 2). Nilai pH dan KB rendah
berpengaruh terhadap rendahnya pasokan kation-kation
basa terutama K*, Ca?*, dan Mg?* pada tanaman serta
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Lubis et
al, 2015).

Grup Eutrudepts terdapat di kebun kopi Gumitir.
Sifat Eutric pada Eutrudepts meningkatkan produktivitas
sebesar 2 poin (Schaetzl et al., 2012), sehingga terjadi
peningkatan nilai IP dari 9 menjadi 11. Sifat Eutric
menggambarkan KB tinggi, yaitu >60% pada satu horizon
atau lebih pada kedalaman 25 — 75 c¢cm (Soil Survey Staff,
2014). Nilai KB tinggi berarti tanah mampu menyediakan
kation-kation basa yang yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman sehingga mendukung produktivitas
tanah (Hardjowigeno,1993).

Hubungan IP dengan Produktivitas Kopi Robusta

Hasil analisis korelasi antara [P dengan
produktivitas kopi robusta menunjukkan hubungan sangat
kuat (r = 0,84), r hitung > r tabel pada taraf 95% (Gambar
2). Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan 70%
keragaman hasil produktivitas kopi robusta berhubungan
dengan IP. Sisanya, sebesar 30% mungkin ditentukan oleh
faktor lain dalam budidaya. Hal ini berarti peningkatan
produktivitas kopi robusta dapat dijelaskan secara nyata
oleh peningkatan nilai indeks produktivitas (IP), semakin
tinggi nilai IP semakin meningkat produktivitas kopi
robusta.
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Tabel 2. Hasil analisis sifat-sifat kimia dan fisika tanah pada lokasi penelitian

Kedalaman Tekstur Warna KA pH KB KTK C-Org BO
Kode Lap % % % . g
(cm) P a;’i r D egu Kl“ei Kelas Kering Lembab (%) H.0 KCl (%) (cmol(+) kg™ (%) (%)
I 0-6 68.03 1691 1506 Lom berpasir 10 YR 4/3 10 YR 3/2 6.95 576 537 5505 16.0 5.30 9.13
Sandy Loam
1l 6-24 80.06  7.79 12.15 Lom berpasir 10 YR 4/3 10 YR 3/2 331 578 517 5554 116 218 3.76
Sandy Loam
n 2438 86.61 261 1078  Cesirberlomhalus o, oy g 10 YR 3R 225 661 49 7577 7.6 064 111
Loamy Fine Sand
Sidomulyo v 3849 92.01 0.57 7.42 F":alf]'g 'S‘Z::‘ds 25Y502 25Y 2501 1.73 638 490  70.16 6.8 0.64 111
v 4966 9015 214 772 F:z'er gg'n“ds 25Y 502 25Y 2,501 152 619 509 6553 5.2 062 107
Vi 66— 75 91.06 042 852 F’Falf]'er 22:1“; 25Y5/1 25Y25/1 071 650 518  73.09 32 0.33 0.57
Vil 75-94 7139 1364  14.97 Lom berpasir 25Y 5/4 10 YR 3/3 871 667 487  77.23 15.2 1.65 2.85
Sandy Loam
I 0-23 2068 5820 2112 Lg”mtybfgfmb“ 10 YR 5/4 75 YR 3/4 9.65 582 443 5651 21.2 2.27 3.91
1l 23-42 2013 6383  16.04 Lg““tybfgierg” 10 YR 5/4 75 YR 3/4 9.30 518 435  40.92 17.2 178 3.06
Rayap-1 n 4274 37.38 2409 3852 'E"I';ybl_e‘;‘;'r:' 10 YR 5/4 7.5 YR 3/4 684 572 463  54.08 16.4 1.34 231
v 74100 17.88 2744 5468 gﬁ)‘, 10 YR 5/4 75YR33 1587 592 484 5895 23.2 1.25 215
v 100 - 120 1405 2966  56.30 gl';', 10 YR 5/4 75YR 33 1297 574 482 5456 22.0 151 259
I 0-18 2523 3226 4251 gl';'/ 10 YR 4/4 75 YR 3/4 848 548 429  48.23 296 2.87 495
I 18- 29 2451 3959 3591 Lom berklei 75 YR 4/4 75YR3/3 1250 576 434 5505 23.6 2.30 3.96
Clay Loam
n 29-41 2770 3495  37.35 Lcﬂ?ybl_e;';';' 75 YR 4/3 75YR33 1364 58 425  56.03 22.0 2.49 4.29
Rayap-2 A
v 41-53 2804 3624 3572 Lom berklei 10 YR 3/4 7.5 YR 3/4 1801 588 449  57.98 216 2.50 431
Clay Loam
Lom berklei
v 5374 2451 4444 3105 Clay Loam 10YR4/4  75YR253 1419 534 459 4482 18.8 211 3.64
VI 74-90 3615 3290  30.96 Lom berklei 75 YR 4/4 75YR3/3 1601 574 454 5456 22.4 1.63 2.81
Clay Loam
Lom berklei
I 0-20 3351 3072 3577 Clay Loam 10YR43  75YR252 527 579 442 5578 30.8 333 5.73
il 20-44 5416 1966 2618 oM lei berpasir 10YR43  75YR252  6.05 590 449 5846 204 1.69 2.92
Kampung Sandy Clay Loam
Tengah m 4468 2686 3305  40.09 él';', 10YR3/4  75YR252 7.87 613 450  64.07 336 1.79 3.09
v 68 - 100 2730 2073 42.97 gl';', 10YR34  75YR252 835 594 460  50.44 33.2 154 265
I 0-17 2727 3721 3552 Lom berklei 10YR4/4  75YR25/3 9.89 623 474 6651 324 3.34 5.76
Clay Loam
1l 17-30 31.07 3889  30.04 Lcﬂr;‘ybl_e;‘;'rﬁ' 10 YR 4/4 75YR33 881 636 489  69.67 26.0 216 372
Tretes m 30 - 66 5374 1559 3067 oM kleiberpasir 10YR4/4  75YR253 638 630 496  68.21 18.8 1.12 1.93
Sandy Clay Loam
v 66— 90 2374 2516 5110 g;;/ 10YR33  75YR252 684 642 476 7114 30.8 158 272
v 90 - 100 2604 2218  5L78 gl';', 10YR43  75YR252 871 620 483 6577 36.0 1.44 247
Lom klei berpasir
I 0-24 a2t 2155 s g R MERL 10YRSM  TSYR25B 753 684 532 6L 30.8 1.98 341
1l 2450 8118  6.68 12.14 Lom berpasir 10YR53  75YR253 374 656 524 7455 124 0.65 113
Sandy Loam
Gumitir n 50 - 58 5254 2332 2414 Sa”"{g;‘g Lom 10 YR 5/4 10 YR 2/2 5.60 648 538 7260 28.0 145 2.50
v 5870 4113 3622 22.66 L'-O"a"r‘n 10 YR 6/4 10 YR 4/4 695 665 507  76.74 276 132 2.28
v 70-103 2091 3729 32.80 Lom berklei 10YR54  75YR252 965 636 497  69.67 28.0 154 265
Clay Loam
0,80
y =0,04%x + 0,090
R?=0,707
0,70
—_ - r=0,84
2
m SD
= 0,60
S [ | m R1
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Gambar 2. Grafik hubungan IP dengan produktivitas kopi robusta

Indeks Produktivitas
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Tabel 3. Klasifikasi tanah dan indeks produktivitas tanah (IP)

Lokasi

Klasifikasi Tanah

Nilai IP

Sidomulyo

Ordo : Entisol

Sub Ordo : Orthents

Grup : Udorthents

Sub Grup : Typic Udorthents

Rayap-1

Ordo : Alfisol

Sub Ordo : Udalfs

Grup : Hapludalfs

Sub Grup : Typic Hapludalfs

10

Rayap-2

Ordo : Inceptisol

Sub Ordo : Udepts

Grup : Dystrudepts

Sub Grup : Typic Dystrudepts

Kampung Tengah

Ordo : Alfisol

Sub Ordo : Udalfs

Grup : Hapludalfs

Sub Grup : Typic Hapludalfs

10

Tretes

Ordo : Alfisol

Sub Ordo : Udalfs

Grup : Hapludalfs

Sub Grup : Typic Hapludalfs

10

Gumitir

Ordo : Inceptisol

Sub Ordo : Udepts

Grup : Eutrudepts

Sub Grup : Typic Eutrudepts

11

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

rumah kasa. Online

3(3):1111-1115.

Agroekoteknologi,

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: (i) Kebun
Rakyat Sidomulyo (Udorthents) mempunyai IP = 6; Kebun
Rayap-2 (Dystrudepts) mempunyai IP = 7; Kebun PTP
Rayap-1 (Hapludalfs) mempunyai IP = 10;; Kebun
Kampung Tengah dan Tretes (Hapludalfs) mempunyai IP =
10; Kebun Gumitir (Eutrudepts) mempunyai IP = 11, (ii) IP
berbasis taksonomi tanah memiliki korelasi sangat kuat
dengan produktivitas kopi robusta (r = 0.84), semakin tinggi
nilai IP semakin tinggi produktivitas kopi robusta dan (iii)
IP berbasis taksonomi tanah dapat digunakan sebagai suatu
dasar penilaian produktivitas tanah bagi budidaya kopi
robusta.
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